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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan mengenai pengaruh Sektor Pertanian dan Sektor 

Non-Pertanian terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Flores Timur. 

Adapun kesimpulan yang diambil adalah sebagai berikut : 

1. Sektor pertanian secara parsial berpengaruh positif dan tidak singnifikan 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Flores Timur. Sedangkan 

Sektor Non-pertanian secara parsial berpengaruh positif dan singnifikan 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Flores Timur 

2. Sektor Pertanian dan Non-Pertanian, secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Flores Timur.  

3. Dari hasil Koefisien Determinasi (R2) nilai Adjusted R squared sebesar 

0.998954. Hal ini berarti variasi variabel independen yaitu variabel Sektor 

Pertanian dan Sektor Non-Pertanian mampu menjelaskan variasi variabel 

dependen (Pertumbuhan Ekonomi) sebesar 99,89 %. Adapun sisanya variasi 

variabel lain dijelaskan di luar model estimasi sebesar 0,11 % karena masih 

ada faktor lain yang mempengaruhi seperti Jumlah penduduk, Akumulasi 

Modal, dan Kemajuan Teknologi. 

6.2 Saran 

Berdasarkan simpulan yang di peroleh, maka penulis mengajukan 

beberapa saran, antara lain : 

1. Bagi   Pemerintah   Kabupaten  Flores  Timur Khususnya Dinas Pertanian dan  
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Petani agar dapat memanfaatkan potensi alam yang ada di Kabupaten Flores 

Timur guna meningkatkan hasil pertanian yang lebih baik serta dapat 

memanfaatkan kemajuan teknologi guna perkembangan di sektor pertanian 

Kabupaten Flores Timur. 

2. Bagi pemerintah agar kiranya lebih mengembangkan sektor Non-Pertanian 

seperti Perindustrian dan Perdagangan agar dapat lebih berkembang dan bisa 

menjadi salah satu penyumbang dalam pembentukan nilai PDRB. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar mampu mengembangkan penelitian 

ini dengan menambah atau menganalisis variabel lain selain sektor pertanian 

dan Sektor Non-Pertanian misalnya seperti, Jumlah Penduduk, Akumulasi 

Modal, dan Kemajuan Teknologi. 
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